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OJK DORONG AUDITOR INTERNAL TERAPKAN TEKNOLOGI DALAM GRC
TERINTEGRASI

Jakarta, 25 Januari 2023. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendorong penguatan peran
audit internal di Industri Jasa Keuangan dalam penerapan governance, risk and
compliance (GRC) terintegrasi melalui pemanfaatan teknologi untuk mendukung
terciptanya pengelolaan risiko yang efektif dan tata kelola perusahaan yang berkelanjutan.

“Salah satu top risk yang perlu diantisipasi perusahaan di tahun 2023 adalah adaptasi
dan peningkatan penerapan teknologi dalam Governance, Risk, and Compliance (GRC)
yang terintegrasi,” kata Ketua Dewan Audit OJK Sophia Wattimena dalam Townhall
Meeting Awal Tahun Institute of Internal Auditors (IIA) Indonesia di Jakarta, Selasa
(24/01).

Berdasarkan data survei oleh PwC tahun 2021, menunjukan bahwa GRC Technology belum
dimanfaatkan secara optimal dalam fungsi audit internal. Namun, sebagian besar partisipan
survei percaya bahwa proses audit dan compliance dapat diotomasi dan memanfaatkan GRC
Technology ke depannya. Adanya gap ekspektasi dengan tingkat utilitas GRC Technology saat
ini dapat menjadi acuan kita untuk terus memperbaiki proses bisnis, khususnya di lingkup
implementasi GRC.

Menurutnya, dalam menghadapi pesatnya perkembangan teknologi, internal auditor juga
dituntut untuk lebih agile dan adapt dalam penggunaan teknologi untuk menghadapi risiko
kedepan. Penggunaan data analytics, Artificial Intelligence, ataupun GRC system harus menjadi
fokus pengembangan, sehingga dapat mendorong pelaksanaan continuous audit continuous
monitoring (CACM) dengan workflow yang lebih fleksibel dan efisien.

Lebih lanjut Sophia menyampaikan pentingnya perusahaan memiliki fungsi Audit Internal
yang kuat dan didukung dengan teknologi, agar tata kelola perusahaan terus meningkat
dan dapat memberikan early warning pada manajemen. Komunikasi auditor internal
dengan Board menjadi sangat penting, sehingga Board dapat memahami permasalahan di
perusahaan secara komprehensif.

Auditor Internal harus bersikap proaktif dan mendorong proses konsultansi, sehingga
risiko dapat dimitigasi sejak dini. Auditor internal juga harus selalu siap menghadapi
berbagai tantangan kedepan, baik dari sisi kompleksitas bisnis maupun perubahan
ketentuan di industri. Dengan demikian, peran auditor internal dapat menjadi lebih
signifikan dalam mendukung terciptanya pengelolaan risiko yang efektif serta tata kelola
perusahaan yang berkelanjutan, sehingga pengambilan keputusan yang diambil dapat
lebih tepat sasaran dan sesuai kebutuhan stakeholder.
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